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Komitmen Transisi Energi Indonesia

Sumber : Kementerian ESDM (2025)

“

Kami berencana untuk menghentikan

pembangkit listrik tenaga batu bara dan

semua pembangkit listrik tenaga fosil dalam

15 tahun ke depan. Kami berencana untuk

membangun lebih dari 75 gigawatt tenaga

terbarukan dalam 15 tahun ke depan

Presiden RI , Prabowo Subianto
Pada Pidato di KTT G20 Brazil 2024

2

RUPTL baru akan memaksimalkan potensi EBT
melalui penambahan kapasitas EBT sebesar 2,5x 

2,5x

52,8 GW 34 %

RUPTL
2021-2030

RUPTL
2025-2034

RUPTL
2021-2030

RUPTL
2025-2034
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Rencana Sektor Ketenagalistrikan

• Di Dalam RUPTL PLN 2025 – 2034 , Total penambahan

pembangkit mencapai 69,5 GW. 61% dari rencana tersebut, atau

sekitar 42,6 GW dari jumlah alokasi tersebut adalah pembangkit

EBT 

• Dari total kapasitas 42,6 GW ,  17,1 GW dialokasikan untuk

pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

• Selain hal tersebut, Pembangunan PLTS juga berpeluang untuk

dapat menyerap tenaga kerja sebesar 348.057 
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Industri Modul Surya di Indonesia

• Saat ini, sebanyak 34 pabrik modul surya sudah beroperasi dengan total kapasitas

produksi 10.944 MW per tahun dengan total investasi Rp 11,4 T dan menyerap

tenaga kerja sekitar 5.575 orang. Dengan 4.300 MW diantaranya difokuskan untuk

pasar ekspor.

• Saat ini terdapat 2 pabrik baru yang terafiliasi dengan jaringan produsen modul

surya Tier-1 dalam tahap konstruksi (PT SEG Solar Indonesia dan JV Longi-

Pertamina Power Indonesia), yang berpotensi menambah sekitar 4.000 MW 

tambahan kapasitas produksi tahunan menandakan ekspansi industri yang positif.

• Kemampuan produksi modul surya saat ini mencapai maksimal 720 Wp per modul, 

menunjukkan adopsi teknologi TOPCON high-efficiency.

Investasi

(Miliar Rp)

1 PT Thornova Solar Indonesia Batam Kep Riau 2.500 720 811,3 325 Ekspor

2 PT IDN Solar Tech Batam Kep Riau 2.000 550 1.286,00 300 DN & Ekspor

3 JV Longi dan Pertamina Bekasi Jabar 1.600 660 1.500,00 500 DN & Ekspor

4 PT Lesso New Energy Demak Jateng 1.000 670 132,8 55 DN & Ekspor

5 PT Atelier Solar Indonesia Batam Kep Riau 1.000 700 1.000,00 290 DN & Ekspor

6 PT Elite Solar Indonesia Batam Kep Riau 1.000 550 332,4 368 Ekspor

7 PT Trina Mas Agra Indonesia Kendal Jateng 1.000 720 1.570,00 332 DN & Ekspor

8 PT Mega Solar Indonesia Batam Kep Riau 800 550 41,87 250 Ekspor

9 PT Apollo Solar Indonesia Batam Kep Riau 500 670 163,1 168 DN & Ekspor

10 PT Deltamas Solusindo Bogor Jabar 120 430 7 82 Dalam Negeri

11 PT Techland Solar
Tangerang 

Banten
100 400 242,3 80 Dalam Negeri

12 PT Sankeindo
Tangerang 

Banten
88 450 14,69 52 Dalam Negeri

13 PT LEN Industri (Persero) Bandung Jabar 75 445 954,53 639 Dalam Negeri

14 PT Cipta Mentari Utama Bekasi Jabar 70 400 500 45 Dalam Negeri

15 PT Indonesia Solar Global 
Tangerang 

Banten
65 660 24,32 52 Dalam Negeri

16 PT Jembo Energindo
Tangerang 

Banten
60 400 11,16 28 Dalam Negeri

17 PT Sky Energi Indonesia Bogor Jabar 50 400 119,28 130 Dalam Negeri

18 PT Sundaya Bogor Jabar 50 375 71,1 54 Dalam Negeri

19 PT Wijaya Karya IE Bogor Jabar 50 400 544,15 86 Dalam Negeri

20 PT Santinilestasi Energi Pasuruan Jatim 50 350 166.7 80 Dalam Negeri

21 PT Azet Surya Lestari
Tangerang 

Banten
45 320 77,53 21 Dalam Negeri

22 PT Surya Utama Putra Bandung Jabar 45 450 29,06 68 Dalam Negeri

23 PT Adyawinsa EP Bekasi Jabar 40 400 49,79 156 Dalam Negeri

24 PT Swadaya Prima Utama Jakarta 40 530 70 21 Dalam Negeri

25 PT Indodaya Citra Lestari Jakarta 30 450 62,5 396 Dalam Negeri

26 PT Hanover Solar Indonesia Batam Kep Riau 25 330 1,45 102 Dalam Negeri

27 PT Cahaya Mas Gemilang Jakarta 25 545 1,5 103 Dalam Negeri

28 PT Pana Indo Alkestama
Tangerang 

Banten
25 450 1,3 100 Dalam Negeri

29 PT Avecode Internasional Batam Kep Riau 24 520 1.600 104 Dalam Negeri

30 PT Sky Indonesia Mojokerto Jatim 12 380 142,51 267 Dalam Negeri

31 PT ZEF Energi Bogor Jabar 10 330 3,74 43 Dalam Negeri

32 PT Bernadi Utama Bekasi Jabar 15 510 19,79 153 Dalam Negeri

33 PT Solar Karya Indonesia Bogor Jabar 10 550 3,65 57 Dalam Negeri

34 PT Pura Barutama Kudus Jateng 20 550 1,99 68 Dalam Negeri

10.944 330 - 720 11.390,81 5.575

Pasar

Total

No Nama Perusahaan Lokasi Produksi P.A (MW) Kapasitas Maks(Wp) Tenaga Kerja
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Investasi di Industri Modul Surya
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6

I INDUSTRI BELUM ADA 

DI INDONESIA

Industri pemurniansilikon dan  

pembuatan silikon polikristal

Industri pembuatan Ingot  

kristal silikon

Industri

wafer

Industri pembuatan

modul surya

Industri sel

surya

INDUSTRI SUDAH ADA DI 

INDONESIA

Hilirisasi Modul Surya Dalam Negeri
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Rantai Pasok Modul Surya Dalam Negeri

Solar Module

Solar Cell

Tempered Glass

PV Junction Box

Backsheet/Bifacial

Frame

Eva Film

Photovoltaic 

Ribbon

Solar Silicon

Potentially Available

Notes : 

Available

Not Available

Lebih dari 50% produsen modul surya di Indonesia memilih untuk

menggunakan komponen lokal, seperti frame aluminium, meskipun

material tersebut 30-50% lebih mahal dibandingkan dengan komponen

dari pasar global. Keputusan ini didorong oleh beberapa faktor seperti:

Source : MoI, MENTARI (2024)

1.
2.

3.

4.

5.

Keandalan Rantai Pasok: Memastikan pasokan material

yang stabil dan konsisten.

Kompleksitas Logistik: Menghindari tantangan dan biaya

yang terkait dengan impor material.

Mendukung Perekonomian Domestik: Berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi lokal dengan menggunakan material

dari dalam negeri.

Mematuhi Kebijakan Pengadaan dan Berinvestasi dalam

Hubungan Jangka Panjang dengan supplier lokal:

Mematuhi kebijakan pengadaan dalam negeri dan

memperkuat hubungan jangka panjang dengan supplier

lokal.

Lead Time yang Lebih Pendek: Mempercepat proses

produksi dan pengiriman.

Hal ini menunjukkan bahwa peluang investasi di Indonesia,

khususnya di sektor energi terbarukan seperti industri modul surya,

tetap kuat dan menjanjikan.
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Dengan dicabutnya Peraturan Menteri Perindustrian

Nomor 54 Tahun 2012 beserta perubahannya,

kewenangan pengaturan TKDN untuk Proyek

Ketenagalistrikan, termasuk PLTS akan sepenuhnya

berada di bawah wewenang Kementerian ESDM.

Sementara itu, Kementerian Perindustrian hanya akan

berfokus pada pengaturan TKDN untuk komponen-

komponen yang digunakan dalam proyek-proyek

tersebut. Maka, Permenperin no 4 Tahun 2017 dirubah

dengan Permenperin 34 Tahun 2024

Regulasi TKDN Modul Surya

Permenperin 34 Tahun 2024

1. Dengan kemajuan teknologi

panel surya bifasial, komponen

Bifacial telah ditambahkan ke

poin 4 dalam Peraturan Menteri

Perindustrian 34/2024.

2. Dalam perhitungan investasi

yang masih melibatkan tenaga

kerja asing, porsi TKDN untuk

tenaga kerja akan dialokasikan

sesuai dengan persentase

Warga Negara Indonesia (WNI)

yang terlibat dalam proses

produksi dibandingkan dengan

total tenaga kerja.

3. Komponen mesin produksi

telah diubah menjadi biaya

overhead pabrik untuk

menyesuaikan dengan

Peraturan Pemerintah No. 29

Tahun 2018, di mana biaya

overhead pabrik harus

didasarkan pada perhitungan

biaya (bukan kepemilikan).

Substansi Perubahan

Komponen Utama Modul Surya



MINISTRY OF INDUSTRY OF REPUBLIC INDONESIA 2025 9

Regulasi TKDN PLTS
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Potensi Market Modul Surya Domestik

Industrial Estate/Industry Floating PV Farm Rooftop Solar PV

Atap pabrik PT AHM, PLTS oleh SUN 

Energy

Waduk Cirata, PLTS terapung terbesar di ASEANPLTS di Kawasan Ekonomi Khusus Karimun

“

“

Selain sebagai penyedia peralatan pendukung energi terbarukan, sektor industri juga memiliki potensi untuk menjadi

pasar (demand) melalui Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap.

Pada tahun 2020, total luas kawasan industri yang beroperasi mencapai 53.341,84 hektar, dengan asumsi luas

bangunan beratap sekitar 16.000 hektar (30% dari total kawasan industri).

Dengan asumsi bahwa luas lahan yang dibutuhkan untuk PLTS adalah 1,5 hingga 2,3 hektar per MWp, potensi PLTS di 

kawasan industri dapat mencapai sekitar 7 hingga 10 GWp.
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Government Support 

Adanya Impor akan

menghambat perkembangan

industri.

• Risiko ketergantungan pada impor dari

pasar global

• Risiko bahwa industri lokal mungkin

kesulitan untuk tumbuh dan bersaing.

• Ada risiko bahwa produk yang diproduksi

dalam negeri mungkin tidak terserap oleh 

pasar domestik.

Saat ini, industri dalam negeri

sedang berkembang.

• Industri modul surya dan peralatan listrik

juga sedang berada dalam tahap

pertumbuhan.

• Terdapat ancaman dari impor global, 

terutama dari China, yang harganya jauh

lebih murah dibandingkan dengan

industri lokal (11 vs. 14 – 20 cUSD/Wp).

Government Support

• Regulasi Pendukung: Mengembangkan

dan menerapkan regulasi yang

memfasilitasi perkembangan industri

dalam negeri

• Pelatihan Teknis: Melaksanakan

program pelatihan untuk meningkatkan

keterampilan sumber daya manusia.

• Kemitraan dan Kolaborasi: Mendorong

kemitraan antara perusahaan lokal dan

pemain internasional untuk transfer

teknologi dan berbagi pengetahuan,

• Subsidi dan Insentif: Memberikan

subsidi finansial dan insentif fiskal

kepada bisnis lokal yang bergerak di

bidang renewable energy untuk

meningkatkan daya saing mereka di

pasar.



www.kemenperin.go.id

(021) 5255509

@kemenperin_ri

Terima Kasih
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